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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan model problem 
based learning terhadap keterampilan proses siswa pada pembelajaran IPA Kelas V 
SDN 35 Pontianak Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, 
Subjek penelitian ini adalah Guru (Peneliti) dan 37 siswa. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah IPKG I pada siklus I dengan rata-rata skor 2,9. Pada siklus II  rata-rata 
skor 3,34 danPada siklus III rata-rata skor 3,88. Sedangkan IPKG II pada siklus I rata-
rata skor 2,87 dikategorikan cukup. Pada siklus II rata-rata skor 3,34 dikategorikan 
baik.Pada siklus III rata-rata skor 3,87 dikategorikan sangat baik.Peningkatan 
keterampilan proses siswa melakukan percobaan untuk kriteria baik sekali pada siklus I 
sebesar 55%, Siklus III sebesar 85%, Peningkatan keterampilan proses siswa mengamati 
untuk kriteria baik sekali pada siklus I sebesar 15%, Siklus II 53,13%, Siklus III sebesar 
79%. Peningkatan keterampilan proses siswa menyimpulkan untuk kriteria baik sekali 
pada siklus II sebesar 34,38, Siklus III sebesar 91%.Peningkatan keterampilan proses 
siswa mengkomunikasikan untuk kriteria baik sekali pada siklus II sebesar 37,5%, dan 
Siklus III sebesar 100%. 
 
Kata kunci :Problem Based Learning, Keterampilam Proses  
   
Abstract: his study aimed to describe the use of problem-based learning models for 
process skills of students in learning science class V SDN 35 South Pontianak. The 
method used is descriptive method, subject of this research is Professor (Research) and 
37 students. The results obtained are IPKG I in the first cycle with an average score of 
2.9. In the second cycle the average score of 3.34 and In the third cycle the average 
score of 3.88. While IPKG II in the first cycle an average score of 2.87 categorized 
enough. In the second cycle the average score of 3.34 categorized baik.Pada third cycle 
an average score of 3.87 categorized as very good. Improved process skills students 
conduct experiments for both criteria once on the first cycle of 55%, Cycle III by 85%, 
Improved skills students observe processes for both criteria once the first cycle of 15%, 
53.13% Second Cycle, Cycle III at 79 %. Improved skills of the student process 
concludes for both criteria once on the second cycle of 34.38, Cycle III of 91%. 
Increased student process skills to communicate both criteria once on the second cycle 
of 37.5%, and the third cycle of 100%. 
 
Keywords: Problem Based Learning , specific to the skills Process 
 
 
 
  
alam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa, Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)  IPA di SD/MI merupakan 
standar minimum yang secara nasional harus dicapai peserta didik dan menjadi acuan 
dalam pengembangan  kurikulum disetiap satuan pendidikan, (Depdiknas, 2006:13). 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA, guru sebagai pengelola langsung pada 
proses pembelajaran harus memahami proses karakteristik(hakikat) dari pendidikan 
IPA sebagai dikatakan (Depdinas, 2006:13) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadikan 
wahana bagi pesrta didikuntuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjutdalam proses pembelajaran menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah pendidikan sehingga dapat membantu peserta 
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Sehingga apa yang diharapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pada mata pelajaran IPA yaitu memberdayakan peserta didik untuk membangun 
kemampuan, dalam meningkatkan (keterampilan proses, sikap ilmiah, dan penguasaan 
konsep). Keterampilan proses adalah keterampilan yang melibatkan keterampilan 
intelektual, keterampilan motorik dan keterampilan sosial yang merupakan 
keterampilan ilmuan dalam bekerja ilmiah untuk memperoleh pengetahuan produk 
IPA yang berupa konsep, teori-teori dan prinsip-prinsip IPA (Hery Kresnadi, 
2001:10). Sementara kenyataan dilapangan, pada siswa Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan tuntunan karakteristik pendidikan IPA sebagaimana diamanatkan 
oleh KTSP masih jauh dari yang dimaksudkan, implemantasi KTSP lebih terfokus 
pada pembenahan jenis-jenis administrasi pembelajaran, sedangkan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar (KBM) belum menunjukan pembelajaran yang sangat 
berarti. Hal ini disebabkan karena kurangnya fasilitas dalam pembelajaran IPA, seperti 
media atau alat peraga dipergunakan guru dalam mengajar. Dari hasil observasi yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, guru menyadari bahwa 
pelaksanaan pembelajaran IPA masih kurang melibatkan siswa dalam keterampilan 
proses. Kegiatan pembelajaran jarang dalam bentuk praktikum karena guru mengajar 
jarang menggunakan media dan pembelajaran masih terpusat pada guru. Peneliti 
banyak menemukan kekurangan yang dilakukan dalam kegiatan proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, seperti guru hanya menyampaikan materi pelajaran tanpa 
melakukan praktek sehingga menyebabkan siswa lebih banyak bicara yang tidak ada 
kaitannya dengan pembelajaran,bosan, dan kurang memahami materi pelajaran.dengan 
menggunakan model problem based learning diharapkan dapat meningkatkan 
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keterampilan proses siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas V 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Pengertian keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah 
yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat dipergunakan untuk 
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang 
telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu 
penemuan/klasifikasi menurut Indrawati (dalam Trianto, 2011:144). 
Perbedaan-perbedaan perkembangan kognitif pada anak-anak usia Sekolah 
Dasar maka pembelajaran keterampilan proses IPA di Sekolah Dasar ini akan dibagi 
atas dua bagian. Bagian pertama adalah pembelajaran keterampilan proses dasar yaitu 
mengamati, menginferensi, mengukur, mengkomunikasikan, mengklasifikasi, dan 
memprediksi. Bagian ini tersusun terutama bagi kelas-kelas awal atau kelas TK 
sampai dengan kelas 3. Sedangkan bagian yang kedua meliputi keterampilan proses 
IPA terpadu adalah: mengidentifikasi Variabel-variabel, membuat tabel dari data, 
membuat grafik, menjelaskan hubungan antara variabel-variabel, mengumpulkan dan 
memproses data, menganalisis penyelidikan, merumuskan hipotesis, memanipulasi 
variabel-variabel, merancang suatu ekperimen serta melaksanakan ekperimen. (Srini 
M. Iskandar, 1997: 58). 
Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2012:133) berpendapat bahwa, “Model 
Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain”. Sedangkan 
menurut Joyce (dalam Trianto, 2010:74) menyatakan bahwa “Setiap model 
pembelajaran mengarahkan kita kedalam desain pembelajaran untuk membantu 
peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai”.Problem Based 
Learning adalah suatu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
suatu konteks bagi siswa untuk belajartentang cara berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial 
dari materi pelajaran. Problem Based Learning merupakan proses pembelajaran yang 
titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah 
tersebut siswa dirangsang untuk mempelajarinya berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman baru. Dalam hal ini, dalam pembelajaran siswa akan diberikan masalah-
masalah nyata, sehingga siswa dapat berpikir lebih real dalam penyelesaiannya. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif digunakan untuk 
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya tentang penggunaan model Problem based 
learning untuk meningkatkan keterampilan proses siswa di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontinakan Selatan.“Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 
yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 
 
 
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya.” (Hadari Nawawi 2012:67). 
Bentuk penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas.penelitian yang peneliti lakukan ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti 
bekerjasama dengan orang lain yang disebut teman sejawat. Subjek penelitian ini Guru 
atau peneliti yang mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.Siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri35 Pontianak Selatanyang terdiri 37siswa dengan komposisi 
perempuan 12 siswa dan laki-laki 25siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknikobservasi langsung. 
Adapun alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut; (1) Lembar Observasi, Alat pengumpul data pada teknik observasi 
langsung adalah lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan untuk menilai 
keterampilan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengandengan menggunakan model problem based learning di kelas V Sekolah 
dasar Negari 35 Pontianak Selatan. (2) Dokumen hasil belajar siswa 
Data yang telah terkumpul melalui teknik dan alat pengumpul data akan 
disajikan dalam bentuk tabel data. Selanjutnya data yang telah disajikan dalam bentuk 
tabel akan dianalisis untuk menjawab pertanyaan dalam submasalah yaitu. 
1. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model problem 
based learning di kelas V sekolah dasar negeri 35 Pontianak Selatan akan 
dianalisis dengan perhitungan rata-rata dengan rumus: 
   
  
 
 
Keterangan : 
   =  Rata-rata ( mean ) 
  X =  Jumlah seluruh skor 
  = Banyaknya subyek  
(Nana Sudjana. 2009:109) 
2. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menerapkanCooperative 
Learning teknik Numbered Head Together akan dianalisis dengan perhitungan 
rata-rata dengan rumus: 
   
  
 
 
Keterangan : 
   =  Rata-rata ( mean ) 
  X =  Jumlah seluruh skor 
  = Banyaknya subyek  
 
 
( Nana Sudjana,  2009:109). 
3. Untuk menganalisis data hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menerapkan Cooperative Learning teknik 
Numbered Head Together akan dianalisis dengan perhitungan rata – rata rumus: 
P = 
 
 
 x 100 % 
Keterangan : 
P = Angka Presentase 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya (Anas Sudijono, 2012: 43). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 17) tahapan – tahapan yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri 3 tahap yaitu (1) Tahap Perencanaan, (2) 
Tahap Pelaksanaan, (3) Tahap Pengamatan, (4) Tahap refleksi. 
Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: 
(1)Tahap Perencanaan dalam tahap ini peneliti dan kolaborator menjelaskan 
tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 
tersebut dilakukan. Dalam tahap menyusun rancangan ini peneliti bersama 
kolaborator menentukan titik atau focus peristiwa yang perlu mendapat perhatian 
khusus untuk diamati, kemudian membuat instrument pengamatan untuk 
membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama penelitian berlangsung ; (2) 
Tahap Pelaksanaan tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang 
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu penerapan tindakan 
di dalam kelas. Pada tahap pelaksanaan ini pneliti harus menaati apa yang telah 
dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, dan tidak dibuat-
buat. Keterkaitan antara pelaksanan dan perencanaan perlu diperhatikan secara 
seksama agar sinkron dengan maksud semula; (3) Tahap Pengamatan 
(Observing)Pada tahap ke-3, yaitu tahap pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat. Ketika peneliti melakukan tindakan, kolaborator yang bertugas sebagai 
pengamat memberikan catatan-catatan dari pelaksanaan pembelajaran yang terjadi 
agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya, (4)Tahap 
Refleksi tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika peneliti sudah 
selesai melakukan tindakan, kemudian bersama kolaborator mendiskusikan 
tentang hal-hal yang sudah berjalan dengan baik dan mana yang belum. Pada 
tahap ini peneliti bersama kolaborator mengevaluasi kelemahan dan kelebihan 
serta tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
Tahap akhir 
a. Menganalisis data yang diperoleh dari lembar observasi IPKG I, lembar 
observasi IPKG II dan keterampilan proses siswa. 
 
 
b. Mendeskripsikan hasil analisis data yaitu lembar hasil observasi IPKG I, 
lembar hasil observasi IPKG II dan lembar hasil pengamatan siswa melakukan 
keterampilan proses. 
c. Menyusun laporan penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan Peningkatan Keterampilan 
Prose Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Menggunakan 
Model Problem Based Learning di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan.penelitian ini dilaksankan pada tanggal 29 April 2015, 6 Mei 2015, dan 13 
Mei 2015. Diuraikan dalam tahapan siklus-siklus pembelajaran yang telah 
direncana dan dilaksanakan oleh peneliti dengan kolaborator ibu Sri Suryana As. 
S.Pd. dan di bantu oleh ibu Masiyem S.Pd. selaku pengamat pada waktu proses 
pelaksanaan penilaian keterampilan proses siswa dengan subyek penelitian siswa 
di Kelas Va. Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan yang berjumlah 37 siswa 
dengan 3 siklus penelitian. 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
keterampilan proses siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Data 
tersebut di dapat dari siklus I, siklus II dan siklus III dengan menggunakan lembar 
observasi guru dan dokumen hasil belajar siswa.Data-data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase dan berdasarkan rata-
rata kelas.Data-data tersebut diambil pada setiap siklus penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan khususnya di kelas V pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
dilaksanakan III Siklus di kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Siswa yang mengikuti pembelajaran 
tindakan kelas dengan menggunakan model problem based learningpada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan berjumlah 37 orang. 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian ini diperoleh lembar hasil observasi yaitu kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran IPKG I, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPKG II dan nilai tes hasil belajar peserta didik. Data dari hasil 
penelitian ini yaitu berupa keterampilan proses siswa yang pengumpulan datanya 
melalui praktek. Hasil rekapitulasi IPKG I, IPKG II dan keterampilan proses 
siswa dapat disajikan pada tabel 1 berikut ini. 
 
 
 
   Tabel 1 
 Deskripsi Hasil lembar Observasi IPKG I 
 
Keterangan    Siklus I  Siklus II      siklus III 
 
Rata – rata Skor A     3  3,67  4 
    Rata – rata Skor B   2,5  3  3,75 
    Rata – rata Skor C   3  3  4 
    Rata – rata Skor D   3  4  4 
    Rata – rata Skor E   3  3  4 
    Skor Total IPKG I   14,5  16,67  19,42 
Skor Rata – rata IPKG I  2,9  3,34  3,88 
    
 Berdasarkan tabel 1 hasil lembar observasi IPKG 1, kemampuan guru 
merencankan pembelajaran keterangan Rata – rata Skor A sampai Rata – rata 
Skor E diperoleh data dan hasil observasi yaitu Perumusan tujuan pembelajaran, 
Pemilihan dan Pengorganisasian materi ajar, Pemilihan sumber belajar, Skenario / 
kegiatan pembelajaran dan Penilaian hasil belajar. 
 Hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan model problem based learning di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan yang terdiri 4 aspek yaitu membuka 
pembelajaran, melaksanakan pendekatan strategi pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran /sumber belajar dan kemampuan khusus pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar. Pada aspek membuka pembelajarn 
rata – ratanya siklus I  3, siklus II 4, siklus III yaitu 4. Melaksanakan pendekatan 
strategi pembelajaran rata – rata siklus I 3,16siklus II rata- ratanya 3,70. 
Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar rata-rata siklus I2,75 dan rata – 
rata siklus II 3,37. Kemampuan khusus pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Dasar rata – rata siklus I yaitu 3,75 dan siklus II rata – ratanya 3,50. Total 
skor IPKG II pada siklus I yaitu 12,49 pada siklus II total skor yaitu 14,40 dan 
rata – rata skor IPKG II pada siklus I yaitu 2,87. pada siklus II yaitu 3,4.  rata- rata 
IPKG II yaitu 3,60. dapat disajikan pada tabel 2  berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
  Deskripsi  Hasil Lembar Observasi IPKG II 
 
Keterangan           Siklus I  Siklus II  Siklus III 
 
Rata – rata Skor I  3   4      4 
Rata – rata Skor II  2,5 3,5      4 
Rata – rata Skor III  2,97 3,1      3,81 
Rata – rata Skor IV  3  3      3,67 
Total Skor IPKG II  11,47 13,6     15,48 
Skor Rata – rata IPKG II 2,87  3,4      3,87 
 
Untuk menganalisis data berupa keterampilan proses siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan model problem based 
learning di kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Jumlah siswa yang terampil dalam melakukan percobaan untuk kriteria baik 
sekali pada siklus I sebesar 55% dan siklus III sebesar 85%. Jumlah siswa yang 
terampil dalam melakukan percobaan untuk kriteria baik pada siklus I sebesar 
24% dan Siklus III sebesar 15%.Jumlah siswa terampil dalam melakukan 
percobaan untuk kriteria cukup pada siklus I sebesar 21%. 
Jumlah siswa yang terampil dalam mengamati untuk kriteria baik sekali 
pada siklus I sebesar 15% sedangkan siklus II sebesar 53,13% dan siklus sebesar 
III  79%. Jumlah siswa yang terampil dalam mengamati untuk kriteria baik pada 
Siklus I sebesar 64%, sedangkan siklus II sebesar 40,62%, dan siklus III sebesar 
21 %. Jumlah siswa yang terampil dalam mengamati untuk kriteria cukup pada 
siklus I sebesar 21%, dan siklus II sebesar 6,25%.  
Jumlah siswa yang terampil dalam menyimpulkan untuk kriteria baik sekali 
pada siklus II sebesar 34,38% dan siklus III sebesar 91%. Jumlah siswa yang 
terampil dalam menyimpulkan untuk kriteria baik pada siklus I sebesar 85%, 
sedangkan siklus II sebesar  62,5% dan siklus III sebesar 9%. Jumlah siswa yang 
terampil dalam menyimpulkan untuk kriteria cukup pada Siklus I sebesar 15% 
dan siklus II sebesar 3,12%. 
Jumlahsiswa yang terampil dalam mengkomunikasikan untuk kriteria baik 
sekali pada siklus II sebesar 37,5% dan siklus III sebesar 100%. Jumlah siswa 
yang terampil dalam mengkomunikasikan untuk kriteria baik pada Siklus 1 
sebesar 100%, sedangkan Pada Siklus II 62,5%. 
 
 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan model problem based learning di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan terjadi peningkatan, pada siklus I sebesar 2,9, pada Siklus II 
sebasar 3,34, dan untuk Siklus III sebesar 3,88. Dengan rata-rata peningkatan 
sebesar dari siklus I ke Siklus II sebesar 0,44 dan peningkatan dari Siklus II ke 
Siklus III sebesar 0,54. 2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan model problem based learning di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan terjadi peningkatan pada siklus I 
sebesar 2,87, siklus II sebesar 3,4, dan siklus III sebesar 3,87 dikategorikan baik 
sekali dengan rata-rata peningkatan dari siklus I ke siklus II 0,53 dari Siklus II ke 
Siklus III sebesar 0,47, 3) Peningkatan keterampilan proses siswa untuk 
keterampilan mengamati siklus I 15%, siklus II 53,13%, dan siklus III 79%, 
keterampilan melakukan percobaan siklus I 55%, siklus III 85%, keterampilan 
menyimpulkan siklus I 0%, siklus II 34,38%, dan siklus III 91%,keterampilan 
mengkomunikasikan siklus I 0%, siklus II 37,5%, dan 100%. 
 
Saran 
Beberapa saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini adalah Bagi 
guru, untuk mencapai kualitas proses belajar mengajar dan kualitas hasil belajar 
yang baik dalam pembelajaran dengan menerapkan model problem based 
learning di perlukan persiapan perangkat pembelajaran yang cukup memadai, 
dengan rencana pembelajaran, buku ajar, media pembelajaran agar siswa menjadi 
lebih aktif dan terampil, dan intrumen penilaian. Bagi siswapembelajaran yang 
aktif atau siswa lebih banyak dilibatkan dalam proses pembelajaran berpengaruh 
pada peningkatan keterampilan belajar siswa. Bagi peneliti  yang ingin 
menggunakan model problem based learning harus disesuaikan dengan 
karakteristik siswa. 
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